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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi Antar pribadi  
Pelatih dan Atlet di desa senuro terhadap Latihan siswa iks pi kera sakti cabang olahraga 
pencak silat. Tujuan dari penelitian ini adalah komunikasi Antarpribadi Pelatih dan Atlet di desa 
senuro. Jenis penelitian ini yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini bertempat di desa senuro barat kabupaten ogan ilir indralaya 
Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi Pelatih dan Atlet 
dalam meningkatkan solidaritas dan pretasi tim berjalan dengan baik. Atlet juga dapat 
merespon secara langsung isi pesan dengan cara melakukan dan melaksanakan isi pesan 
tersebut, dan Atlet merasa terdorong dan termotivasi serta percaya diri untuk melakukan 
gerakan yang diajarkan oleh pelatih saat latihan berlangsung. Hal ini dilakukan dalam bentuk 
komunikasi Pelatih terhadap Atlet seperti tujuan yang diberikan untuk penguatan atau umpan 
balik yang diterima Atlet maupun sebaliknya, pesan yang disampaikan pelatih baik verbal 
maupun nonverbal, saluran, gangguan, serta hambatan.   

ABSTRACT  
This research was conducted to find out the influence of interpersonal communication between 
coaches and athletes in Senuro village on the training of iks Pi Kera Sakti students in the 
pencak silat sport. The aim of this research is interpersonal communication between coaches 
and athletes in Senuro village. The type of research used in this research is a quantitative 
approach. The data collection techniques used were interview, observation and documentation 
techniques. This research took place in West Senuro Village, South Ogan Ilir Indralaya 
Regency. The results of this research indicate that interpersonal communication between 
Coaches and Athletes in increasing team solidarity and performance is going well. Athletes 
can also respond directly to the content of the message by carrying out and implementing the 
content of the message, and the athlete feels encouraged, motivated and confident to carry 
out the movements taught by the coach during training. This is done in the form of 
communication between the coach and the athlete, such as the goals given for reinforcement 
or feedback received by the athlete and vice versa, messages conveyed by the coach, both 
verbal and non-verbal, channels, distractions and obstacles. 
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PENDAHULUAN 

Seorang pelatih harus mampu membangkitkan semangat para atlet untuk berprestasi karena 
motivasi, mental serta rasa percaya diri atlet sangat ditentukan oleh pelatih karena atlet cenderung 
mengikuti apa yang dikatakan oleh pemimpin atau pelatihnya. Salah satu cara yang dilakukan oleh pelatih 
terhadap hal tersebut dengan melakukan komunikasi bersifat dua arah dan membangun hubungan atau 
yang dinamakan dengan komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara 
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain 
secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.” (Mulyana, 2002:73). 

Permasalahan yang muncul dalam komunikasi antar pribadi antara pelatih dan atlet belum 
memaknai pesan secara utuh dalam berinteraksi. Hambatan komunikasi psikologis dimaknai dengan 
gangguan konsukuensi besar yang harus dijalani dengan dua peran tersebut, sedangkan dari sisi Atlet, 
mereka memakai interaksi yang ada dengan perasaan gugup yang imbasnya dapat merusak motivasi Atlet 
(Khairinisa, 2023). 

Fungsi dari komunikasi antarpribadi menurut De Vito dalam sebuah hubungan antara lain adalah 
untuk belajar, berhubungan, bermain, mempengaruhi, dan menolong. Fungsi komunikasi antarpribadi 
tersebut memberikan manfaat bagi pelatih dalam meningkatkan prestasi para atlet antara lain agar dapat 
saling belajar, berhubungan, dan mempengaruhi. Sedangkan konsep dari komunikasi antarpribadi sendiri 
merupakan komunikasi timbal balik yang terjadi di antara dua orang yang memiliki sebuah relasi, dua orang 
yang saling berhubungan. De Vito juga menjelaskan bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak 
pernah lepas dari interaksi sosial yang bersifat antarpribadi, baik dengan keluarga, teman, rekan kerja, dan 
sebagainya (De Vito, 2007:7-9). 
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Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses latihan siswa iks pi kera sakti sudah tampak 
terjalin komunikasi antar pribadi dengan atlet. Pencapaian interaksi latihan yang maksimal Atlet desa 
Senuro tentu saja perlu komunikasi yang efektif antara Atlet dan Pelatih, sehingga terpadunya dua 
kegiatan, yaitu melatih dan berlatih yang tujuannya untuk mewujudkan keberhasilan dalam membangun 
solidaritas dan prestasi tim. Karena hal tersebut, maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh komunikasi antarpribadi pelatih dan atlet di desa senuro terhadap latihan siswa 
cabang iks pi kera sakti cabang olahraga pencak silat”. 
 

LANDASAN TEORI  
 
1.  Komunikasi antarpribadi 

Komunikasi antar pribadi merupakan proses pertukaran informasi yang dianggap paling efektif dan 
prosesnya dapat dilakukan dengan cara yang sederhana. Komunikasi antar pribadi dianggap efektif dan 
berhasil jika dalam interaksi tersebut pesan yang ingin disampaikan dapat diterima kata lain, jika 
kebutuhan atau tujuan individu sudah tercapai. Salah satu faktor yang paling penting dalam 
keberhasilan komunikasi antar pribadi adalah bagaimana kedua belah pihak yang terlibat dalam 
komunikasi memiliki pesan yang disampaikan oleh lawan komunikasinya. Komunikasi antarpribadi 
merupakan sangat penting dikarenakan komunikasi antarpribadi melibatkan personalnya antara dua 
orang atau lebih secara langsung yaitu dengan tatap muka (Khairinisa, 2023). 
Berkomunikasi secara efektif memiliki arti bahwa komunikator dan komunikan memiliki pengertian yang 
sama tentang isi suatu pesan. Komunikasi antarpribadi dikatakan efektif apabila pertemuan komunikasi 
merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan dan dalam proses tersebut tercipta sebuah 
kebersamaan dalam makna yang secara langsung hasilnya dapat diperoleh, jika peserta komunikasi 
cepat tanggap dan paham terhadap setiap pesan yang dipertukarkan (Khairinisa, 2023). 

 
2. Pengertian Pelatih 

Pelatih merupakan fasiliator yang menyelenggarakan program, tempat serta fasilitas latihan bagi Atlet 
yang ingin berprestasi sesuai dengan harapan Pelatih. untuk menjadi seorang pelatih yang baik, paling 
tidak harus mempunyai beberapa kemampuan atau kriteria tidak harus mempunyai beberapa 
kemampuan atau kriteria antara lain, “kemampuan fisik, kemampuan psikis, kemampuan pengendalian 
emosi, kemampuan sosial, tanggung jawab dan pengabdian demi prestasi atlet”. 

 
3. Atlet 

Menurut Setiyawan atlet merupakan: “olahragawan yang terlatih kekuatan, ketangkasan dan kecepatan 
untuk diikut sertakan dalam pertandingan”. Atlet berasal dari bahasa Yunani yaitu athlos yang berarti 
“konteks”. Istilah lain atlet adalah at litele yaitu orang yang berlatih untuk diadu kekuatannya agar 
mencapai prestasi (Dimyati & Mudijono, 2013). “pembinaan atlet biasanya dimulai dari usia dini/usai 
sekolah dimana wadah pembinaan atlet muda”. 

 
4. Teori Komunikasi Dalam Olahraga: Teori ini memahami bagaimana komunikasi memengaruhi kinerja 

atlet dalam konteks olahraga. Pelatih harus mampu memberikan umpan balik yang konstruktif, 
merencanakan strategi komunikasi untuk memotivasi atlet, dan memahami bagaimana komunikasi 
memengaruhi kepercayaan diri atlet. 

 
5. Teori Motivasi dalam Komunikasi: Komunikasi antarapelatih dan atlet juga dapat membahas teori 

motivasi, seperti teori hirarki kebutuhan Maslow atau teori motivasi diri sendiri. Pelatih harus dapat 
memotivasi atlet untuk mencapai prestasi terbaik mereka melalui komunikasi yang positif dan 
memahami motivasi individu atlet. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang mengumpulkan data berupa angka dan statistik untuk 

menganalisis fenomena atau hubungan antara variabel. Jenis penelitian kuantitatif ini yakni Analisis Data 

Sekunder: Menggunakan data yang sudah ada untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Contohnya adalah analisis data dari survei nasional atau basis data publik. Meta-Analisis: 

Menggabungkan hasil penelitian sebelumnya untuk mencapai kesimpulan yang lebih kuat tentang suatu 

topik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil   

Hasil penelitian yang berjudul “pengaruh komunikasi antarpribadi pelatih dan atlet di desa senuro 
terhadap latihan siswa cabang iks pi kera sakti cabang olahraga pencak silat”. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan penulis mengambil data dalam bentuk kuisioner, selanjutnya hasil kuisioner akan dianalisis dan 
dijelaskan dalam bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada informan sesuai dengan porsinya 
masing-masing. 

Selama proses latihan berlangsung pelatih sudah menunjukkan keterbukaan kepada atlet, 
memahami dan peduli satu sama lain terhadap atlet atau empati, sikap mendukung kepada atlet seperti 
memberikan motivasi agar atlet lebih giat berlatih, rasa positif dengan menjalin kerjasama pada atlet, dan 
kesetaraan atau sikap adil. 

Menurut Sugiyono (2022), Validitas merupakan deretan ketetapan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah 
data “ yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek penelitian. Uji validitas yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrumen. 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang ingin diukur dan dapat 
mengungkapkan data yang valid atau yang diteliti secara tepat. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Data 
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Dalam hal realibititas, menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono 2022),menyatakan bahawa 

realibilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Pengujian ini 

dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam kategori valid. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Data 

 
 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa uji statistic Cronbach 

Alpha(α), menunjukkan bahwa semua variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel pengaruh komunikasi 

antarpribadi pelatih dan atlet di desa senuro terhadap latihan siswa cabang iks pi kera sakti cabang 

olahraga pencak silat tersebut reliabel. 

Pembahasan   

Dari hasil data wawancara yang telah peniliti peroleh dapat dipaparkan Komunikasi AntarPribadi 
Pelatih dan Atlet dapat diperoleh bahwa adanya kesinambungan antara apa yang telah diberikan oleh 
pelatih dan apa yang sudah diterima oleh atlet. Pelatih telah menyusun dan menetapkan tujuan dengan 
baik dengan menyesuaikan karakteristik Atlet, Pelatih juga telah menyampaikan pesan-pesan yang 
berisikan tujuan tersebut memberikan umpan balik atau penguatan kepada Atlet, menyampaikan tujuan 
dan umpan balik secara verbal dan nonverbal dan disampaikan secara langsung maupun melalui referensi 
yang telah ditentukan serta menciptakan situasi yang menyenangkan saat berlangsungnya latihan. 

Hal-hal yang disebutkan diatas merupakan suatu bentuk komunikasi antar pribadi yang telah 
dibangun oleh pelatih kepada atlet dengan baik. Atlet-atlet dapat menerima dan memahami dengan baik 
pesan-pesan yang disampaikan oleh pelatih kepada atlet. Tidak hanya menerima dan memahami, Atlet 
juga dapat merespon secara langsung isi pesan tersebut dengan cara melakukan dan melaksanakan isi 
pesan tersebut. Selain itu, Atlet juga merasa terdorong dan termotivasi serta percaya diri untuk melakukan 
gerakan yang diajarkan oleh pelatih baik saat berlangsung maupun saat pertandingan. 

Menurut Khairinisa (2023), bentuk-bentuk respon yang baik tersebut merupakan adanya komunikasi 
antar pribadi yang baik antara Atlet dan pelatihnya. Hal ini dibuktikan bahwa komunikasi antar pribadi 
sangat penting untuk dilakukan demi keberlangsungan latihan maupun kesuksesan dalam pertandingan 
PON (Pekan Olahraga Nasional) ACEH- SUMUT. Bentuk dari meningkatnya rasa percaya diri, dorongan 
diri untuk melakukan yang lebih baik setiap harinya, rasa motivasi yang terus meningkat serta rasa nyaman 
dan menyenangkan yang tercipta saat proses latihan dilangsungkan, merupakan penerimaan komunikasi 
antar pribadi yang baik oleh atlet terhadap pelatih. Hal-hal tersebut tentu sangat berpengaruh kepada 
prestasi-prestasi atlet, sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar pribadi pelatih dan atlet sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan prestasi. 
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 Seorang atlet merupakan individu yang memiliki keunikan tersendiri. Ia memiliki bakat tersendiri, 
pola perilaku dan kepribadian tersendiri serta latarbelakang kehidupan yang mempengaruhi secara spesifik 
pada dirinya. Misalnya di dalam olahraga beregu, kemampuan adaptif individu untuk melalukan kerjasama 
kelompok sangat menentukan perannya kelak di dalam kelompoknya 

Dalam proses perjalanan yang dilakukan Atlet, tidak semua Atlet dapat berhasil mencapai target 
yang telah ditetapkan yang telah ditetapkan. Meskipun mereka telah berlatih dengan esktra dan telah 
memperlihatkan penampilan yang maksimal dalam suatu pertandingan. Dalam keadaan seperti itu, dapat 
muncul berbagai reaksi dari atlet tersebut. Salah satunya adalah rasa jenuh dan rasa malas yang dirasakan 
oleh beberapa atlet tersebut yang berdampak pada aktivitas yang dilakukan di lapangan. 

Oleh sebab itu, pelatih memiliki peran yang sangat penting pada kegiatan olahraga atlet. Pelatih 
harus memiliki kemampuan untuk membangun solidaritas atlet dan menciptakan suasana yang menarik 
perhatian agar Atlet tidak bosan dan tertarik untuk berlatih keterampilan dan memahami beberapa teknik 
pukulan dan teknik melempar. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan judul skripsi “pengaruh komunikasi antarpribadi 

pelatih dan atlet di desa senuro terhadap latihan siswa cabang iks pi kera sakti cabang olahraga pencak 

silat”, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu selama proses latihan berlangsung pelatih sudah 

menunjukkan keterbukaan kepada atlet, memahami dan peduli satu sama lain terhadap atlet atau empati, 

sikap mendukung kepada atlet seperti memberikan motivasi agar atlet lebih giat berlatih, rasa positif 

dengan menjalin kerjasama pada atlet, dan kesetaraan atau sikap adil. Selain itu pelatih juga menciptakan 

suasana yang nyaman dan menyenangkan supaya tercipta hubungan yang baik, kondusif dalam 

berinteraksi satu sama lain sehingga kedepannya dapat membangun solidaritas dan prestasi tim. 

Komunikasi antar pribadi yang dilakukan pelatih dan atlet dalam membangun solidaritas dan prestasi 

berjalan dengan baik. 

Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 
1. Komunikasi antar pribadi yang selama ini telah terjalin selama ini terus diingatkan, karena solidaritas 

dan prestasi atlet dapat diraih jika adanya komunikasi yang terjalin baik antara pelatih dan atlet. 
2. Pelatih sebaiknya terus-menerus memberikan dan meningkatkan motivasi kepada atlet khususnya bagi 

atlet yang malas agar semangat para atlet yang malas meningkatkan dan atlet yang rajin motivasinya 
tidak menurun karena mereka juga membutuhkan pemberian motivasi dari pelatihnya. 

3. Untuk para atlet sebaiknya lebih banyak bertanya kepada pelatih jika kurang mengerti terhadap apa 
yang disampaikan oleh pelatih. 
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